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Abstrak

Minat belajar merupakan hal yang sangat penting dan perlu untuk ditingkatkan dalam
proses pembelajaran. Karena apabila anak tidak memiliki minat belajar atau tidak
mampu meningkatkan minat belajar maka proses pembelajaran pun akan sulit untuk
diterima. Oleh karena itu peran orangtua Kristen sebagai pendidik sangat penting guna
meningkatkan minat belajar anak usia 13-15 tahun. Situasi sosial dalam penelitian ini
yaitu Dusun Tabik yang terletak di Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak.
Ada beberapa masalah yang ditemukan di Dusun Tabik seperti kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang pesat menyebabkan anak lebih memilih bermain media
sosial atau bermain game online ketimbang belajar, proses pembelajaran di sekolah
yang kurang aktif sehingga anak merasa bosan dan tidak memahami pembelajaran,
materi pembelajaran yang tidak terserap dengan baik, dan belum mampu calistung
(baca, tulis, hitung). Melihat persoalan tersebut, maka peneliti ingin meneliti peran
orangtua Kristen sebagai pendidik dalam meningkatkan minat belajar anak usia 13-15
tahun. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk: Menjelaskan peran orangtua
Kristen sebagai pendidik; (2) Memaparkan upaya meningkatkan minat belajar anak usia
13-15 tahun; (3) Menjelaskan peran orang tua Kristen sebagai pendidik dalam
meningkatkan minat belajar anak usia 13-15 tahun.

Metodologi penelitian yang peneliti gunakan yaitu metodologi penelitian kualitatif — studi
lapangan dengan pengumpulan data observasi wawancara. Hasil penelitian yang
diharapkan adalah dengan terlihatnya peran orangtua Kristen sebagai pendidik dan
meningkatnya minat belajar anak usia 13-15 tahun di Dusun Tabik Desa Jelimpo
Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak. Rumusan teori yang ditemukan yaitu minat
belajar anak usia 13-15 tahun akan meningkat apabila orangtua mampu menjalankan
perannya sebagai pendidik dengan baik. Kesimpulan yang didapatkan yaitu orangtua
Kristen harus mampu menjalankan perannya sebagai pendidik dengan sikap hati yang
rela berkorban demi anak guna meningkatkan minat belajar anak usia 13-15 tahun di
Dusun Tabik Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak.

Kata kunci: Minat Belajar, Pembelajaran, Kabupaten Landak.
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Abstract

Interest in learning is very important and needs to be improved in the learning process.
Because if the child does not have an interest in learning or is unable to increase interest
in learning, the learning process will be difficult to accept. Therefore the role of Christian
parents as educators is very important to increase the interest in learning for children
aged 13-15 years. The social situation in this study is Tabik Hamlet which is located in
Jelimpo Village, Jelimpo District, Landak Regency. There are several problems found in
Tabik Hamlet such as the rapid progress of science and technology causing children to
prefer playing social media or playing online games rather than learning, the learning
process at school is less active so children feel bored and do not understand learning,
learning materials are not absorbed well, and not yet able to calistung (read, write,
count). Seeing this problem, the researcher wants to examine the role of Christian
parents as educators in increasing interest in learning for children aged 13-15 years.
Therefore this study aims to: Explain the role of Christian parents as educators; (2)
Describe efforts to increase interest in learning children aged 13-15 years; (3) Explaining
the role of Christian parents as educators in increasing interest in learning for children
aged 13-15 years.

The research methodology that the researchers used was a qualitative research
methodology - field studies with collection of interview observation data. The expected
results of the research are the visible role of Christian parents as educators and the
increased interest in learning for children aged 13-15 years in Tabik Hamlet, Jelimpo
Village, Jelimpo District, Landak Regency. The formulation of the theory found that the
learning interest of children aged 13-15 years will increase if parents are able to carry
out their role as educators properly. The conclusion obtained is that Christian parents
must be able to carry out their role as educators with an attitude of heart that is willing to
sacrifice for the sake of their children in order to increase the interest in learning for
children aged 13-15 years in Tabik Hamlet, Jelimpo Village, Jelimpo District, Landak
Regency.

Keywords : Interest in Learning, Learning, Landak District.

PENDAHULUAN

Orangtua adalah orang terdekat pertama dalam hidup anak. Ketika anak lahir ke
dunia, sosok pertama yang dikenal anak adalah orangtuanya. Hal ini karena adanya
kontak batin antara diri anak dengan orangtua sehingga ketika lahir anak pasti akan
langsung mengetahui orangtuanya. Meskipun saat itu anak belum tahu tentang apapun
tetapi naluri anak akan secara langsung terhubung dengan orangtuanya sehingga
membantu anak dalam mengetahui orangtuanya. Menurut Hurlock, orangtua merupakan
orang dewasa yang membawa anak ke dewasa, terutama dalam masa perkembanganl.
Artinya sudah menjadi kewajiban bagi orangtua untuk membawa anak untuk masuk ke
masa dewasa sehingga orangtua perlu mendidik, membimbing, mengarahkan,
menasehati, serta memotivasi anak dalam mempersiapkan diri menuju masa dewasa
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bukan hanya secara jasmaniah maupun secara rohaniah. Ini merupakan gambaran
bahwa orangtua memiliki peran dalam kehidupan anak.

Ada berbagai macam peran orangtua dalam kehidupan anak, salah satunya yaitu
mendidik. Mendidik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti memelihara, dan
memberi latihan (ajaran, tuntunan, pimpinan) soal akhlak dan kecerdasan pikiran2. Hal
ini berarti bukan hanya sebatas kecerdasan (kognitif) saja, melainkan juga harus
seimbang dengan akhlak atau kerohanian anak. Orangtua Kristen dalam mendidik
kerohanian anak tentunya harus memiliki dasar dan pedoman, yaitu Alkitab. Inti dari
pengajaran yang ada dalam Alkitab yaitu tentang kasih Kristus. Artinya, orangtua Kristen
dalam mendidik anak tentu harus lebih mengutamakan dalam memberikan pemahaman
akan kasih Kristus daripada meningkatkan kecerdasan anak secara kognitif. Amsal 1:7
menjelaskan bahwa permulaan pengetahuan adalah rasa takut akan Tuhan. Rasa takut
akan Tuhan akan tumbuh apabila anak mengerti dan memahami betapa besarnya kasih
Kristus yang rela mati demi dosa manusia.

LANDASAN TEORI
A. Peran Orangtua Kristen Sebagai Pendidik
1. Pengertian Peran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran memiliki arti pemain sandiwara
atau film, tukang lawak, perangkat, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh
orang yang berkedudukan dalam masyarakat.10 Dalam Bahasa Inggris peran berarti
“role” yang didefinisikan sebagai “person task or duty in undertaking” yang berarti “tugas
atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha atau pekerjaan”. Artinya bahwa peran
merupakan sesuatu yang harus dilakukan seseorang.

Riyadi dalam Syaron mengemukakan bahwa peran adalah orientasi dan konsep
dari bagian yang dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. Peran juga diartikan
sebagai tuntutan yang diberikan secara struktural yang di dalamnya terdapat
serangkaian tekanan.11 Maksudnya, terlepas dari peran adalah suatu keharusan, peran
juga memiliki tuntutan tersendiri dalam pelaksanaannya dan juga ada oknum yang
memberikan tekanan. Hal ini supaya semua fungsi dapat berjalan dengan baik.

Menurut Soerjono Soekanto dalam Syaron, peran merupakan suatu aspek
dinamis yang berkaitan tentang kedudukan/ status, apabila seseorang melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan.12 Artinya, peran lahir dari kedudukan
yang dimiliki seseorang. Sebagai contoh, apabila seseorang berkedudukan sebagai
dokter, maka harus berperan sebagai dokter. Akan terlihat aneh apabila seseorang
memiliki kedudukan tetapi peran yang lakukan tidak sesuai dengan kedudukannya.
Berdasarkan hal tersebut, disimpulkan bahwa peran seseorang ditentukan berdasarkan
kedudukan yang diperoleh. Soekanto dalam Syaron membagi peran menjadi 3 yaitu:

a. Peran Aktif

Peran Aktif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok karena
kedudukannya di dalam kelompok sebagai aktifis kelompok, seperti pengurus, pejabat,
dan lain sebagainya.
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b. Peran Partisipatif

Peran Partisipatif adalah peran yang diberikan oleh anggota kelompok kepada
kelompoknya yang memberikan sumbangan yang sangat berguna bagi kelompok itu
sendiri.

C. Peran Pasif

Peran Pasif adalah sumbangan anggota kelompok yang bersifat pasif agar
memberikan kesempatan kepada fungsi-fungsi lain dalam kelompok sehingga berjalan
dengan baik.13

Berdasarkan uraian tersebut, disimpulkan bahwa peran merupakan suatu
tindakan yang lahir dari kedudukan seseorang yang harus dilakukan dan memiliki
tuntutan dalam pelaksanaannya baik individu maupun kelompok dengan tujuan agar
semua fungsi dapat berjalan dengan baik.

2. Pengertian Orangtua Kristen

Secara umum, orangtua merupakan ayah atau ibu dari anak secara biologis.
Panggilan orangtua ada karena adanya anak. Karena tidak mungkin seseorang dapat
dikatakan sebagai orangtua tanpa kehadiran anak. Panggilan ini merupakan suatu
panggilan secara biologis maupun sosial yang hadir berbarengan dengan hadirnya anak
dalam hidup orangtua. Ini menandakan panggilan orangtua ada ketika terjadi perubahan
status seseorang menjadi seorang ayah atau ibu.

Dalam Alkitab, dijelaskan bahwa orangtua Kristen merupakan orang yang
mengajarkan anaknya secara berulang-ulang, yang memberi didikan dalam ajaran dan
nasihat Tuhan, yang mendidik tanpa amarah, bahkan terlebih yang mengajarkan
anaknya agar mengasihi Tuhan (Ul. 6:5-7; Ef. 6:4; Kol. 3:21).

Alkitab menggambarkan orangtua sebagai seseorang yang memiliki kewajiban
dalam hidup anak. Karena Tuhan menginginkan semua anggota keluarga dapat menjadi
keluarga yang hidup dalam Tuhan. Intinya, Alkitab mengatakan bahwa orangtua Kristen
merupakan sosok yang bertanggung jawab penuh terhadap anaknya untuk mendidik,
mengajarkan, serta membimbing anaknya agar memiliki iman yang pasti dalam Yesus
Kristus.

Orangtua Kristen harus sadar dan paham bahwa semua peran tersebut
merupakan hal yang wajib diemban secara berbarengan. Seperti salah satu tokoh
Alkitab dalam 1 Samuel 2 dijelaskan bahwa Imam Eli tidak secara tegas mengajar
anaknya. Imam Eli hanya menegur, namun tidak ada tindakan tegas. Karena itu,
anaknya pun menyepelekan teguran orangtuanya dan pada akhirnya mendapat
hukuman dari TUHAN (ay. 25). Bukan hanya itu saja, Imam Eli pun mendapatkan upah
dari perbuatannya, yaitu maut. Intinya, anak merupakan tanggung jawab anak
sepenuhnya untuk mendidik, mengajar, membimbing, menasehati, bahkan
mengarahkan anaknya ke dalam rancangan besar Tuhan. Hal tersebut tentunya harus
dijalankan secara berbarengan agar anak dapat berjalan seturut kehendak Tuhan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa orangtua Kristen
adalah orang yang bertanggung jawab dalam hidup anak untuk mendidik anak dalam
iman dan percaya kepada Yesus Kristus.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Alasan Menggunakan Metode Penelitian Kualitatif

Penelitian Kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.62 Bogdan dan Taylor meyatakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari obyek yang diteliti.63 Istilah penelitian kualitatif menurut
Kirk dan Miller mulanya bersumber pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan
dengan pengamatan kuantitatif. Penelitian ini bersifat deskriptif, artinya data yang
dianalisis dari gejala-gejala yang diamati, yang tidak harus selalu berbentuk angka atau
koefisien antar variabel. Namun, penelitian kualitatif terkadang memungkinkan adanya
data secara kuantitatif tetapi pengumpulan dan pengolahan data umumnya bersifat
pengamatan awal hingga akhir. Oleh karena itu penyajian analisis data akan sedikit
berbeda dengan penelitian kuantitatif karena lebih condong berada dibawah paradigma
fungsionalisme, objektivisme, dan fakta sosial.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif karena peneliti ingin penelitian ini sistematis
sehingga penelitian ini dapat berjalan secara objektif. Selain itu peneliti juga ingin
meneliti interaksi antara dua variabel yang dimana sangat penting agar data yang
peneliti dapatkan terperinci dan lebih spesifik.

B. Situasi Sosial dan Situasi Penelitian

Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel sebagaimana
yang digunakan dalam penelitian kuantitatif. Tetapi Sradley menamakannya “Social
Situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku
(actor), dan aktivitas (activity) yang saling berinteraksi.65 Penelitian kualitatif juga tidak
menggunakan populasi, karena mulai dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial
tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke
tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada
kasus yang dipelajari.

Situasi sosial yang menjadi penelitian peneliti adalah Dusun Tabik yang terletak
di Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo Kabupaten Landak. Dusun Tabik merupakan salah
satu dusun yang ada di Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo yang merupakan dusun buntu
(tidak ada akses ke dusun lain selain kembali). Situasi sosial tersebut dapat dinyatakan
sebagai objek penelitian yang ingin peneliti pahami secara mendalam mengenai “apa
yang terjadi di dalamnya”. Pada objek penelitian ini peneliti akan meneliti secara
mendalam aktivitas pelakunya yang ada di tempat tersebut.
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HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN, PEMBAHASAN DATA, DAN RUMUSAN
TEORI HASIL PENELITIAN
A. Penjelasan Hasil Analisis Data Penelitian

Di bagian ini peneliti melakukan keabsahan data agar data yang peneliti
dapatkan menjadi data yang valid, reliabel, dan objektif sehingga data tersebut dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Peneliti menggunakan metodologi penelitian
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, sehingga pada penelitian ini yang diuji adalah
data tersebut.

Validitas bertujuan menguji sejauh mana alat pengukur yang digunakan untuk
mengukur apa yang diukur dapat bekerja dengan baik. Azwar mengatakan bahwa
validitas merupakan sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam
melakukan fungsi ukurannya.76 Sedangkan reliabilitas dalam penelitian menurut
Suryabrata adalah sejauh mana hasil pengukuran tersebut dapat dipercaya. Hal ini
berarti hasil dari pengukuran tersebut harus sampai pada tingkat konsisten. Dan juga
yang dimaksud dengan objektivitas dalam penelitian adalah proses peneliti dalam
melakukan konfirmasi hasil penelitiannya.

Pengujian validitas data yang dilakukan peneliti saat ini yaitu dengan metode
pengumpulan data dan teknik analisis data penelitian.

1. Uji Metode Pengumpulan Data
a. Uji Validitas Wawancara

Uji validitas yang dilaksanakan peneliti terhadap 6 orang informan di Dusun Tabik
Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo. Narasumber yang diwawancarai terdiri dari
komponen orangtua Kristen dan anak Kristen usia 13- 15 tahun yang berada di Dusun
Tabik. Teknik wawancara yang digunakan adalah mewawancarai informan agar
mendapat data dan informasi yang kredibel serta akurat. Karena itu, komponen tersebut
adalah Ibu Lusiana Juli (Orangtua dari Hergita) beserta anaknya Hergita, Ibu Hariati
(Orangtua dari Goweski) beserta anaknya Goweski, dan Ibu Dewi Liana Lestaria
(Orangtua dari Jandita Giovani) beserta anaknya Jandita Giovani.
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a. Foto bersama Ibu Hariati
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b. Foto bersama Ibu Dewi Liana Lestaria
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2. Teknik Analisis Data Penelitian

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

a) Pengumpulan data, yaitu data-data yang dikumpulkan peneliti di lokasi penelitian
di Dusun Tabik, Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo dengan menggunakan teknik
observasi, wawancara, serta dokumentasi guna menetapkan strategi pengumpulan data
yang dipandang tepat untuk menentukan fokus pendalaman data pada proses
pengumpulan data.

b) Reduksi Data, yaitu data-data yang diperoleh peneliti di lokasi penelitian akan
melewati proses pemilihan pernyataan-pernyataan yang dikemukakan oleh para
narasumber sesuai dengan topik pembahasan sehingga data tesusun secara sistematis
dan terperinci. Pernyataan-pernyataan yang tidak sesuai dengan topik pembahasan
tidak digunakan.

C) Penyajian Data atau Display, data-data yang didapatkan melalui reduksi data,
diuraikan secara singkat dan menghubungkan data antar kategori.

d) Kesimpulan, data-data yang diperoleh peneliti kemudian disimpulkan yang
kemudian dibahas di pembahasan data.

B. Pembahasan Data Penelitian

Di bagian ini peneliti akan membahas hasil dari analisis data berkaitan dengan
jawaban terhadap permasalahan yang penulis temukan dalam penelitian mengenai
Peran Orangtua Kristen sebagai Pendidik dalam Meningkatkan Minat Belajar Anak Usia
13-15 Tahun di Dusun Tabik Desa Jelimpo Kecamatan Jelimpo.

1. Peran Orangtua Kristen sebagai Pendidik di Dusun Tabik

Peran orangtua Kristen sebagai pendidik merupakan suatu peran yang sangat
penting bagi masa depan anak. Peran tersebut juga merupakan peran yang tidak dapat
dilepaskan dari tanggung jawab ayah dan ibu sebagai orangtua si anak. Peran orangtua
sebagai pendidik tentu sangat berkaitan dengan kegiatan belajar anak baik di sekolah
maupun di rumah. Agar peran tersebut dapat berjalan dengan baik, maka orangtua
harus berupaya menciptakan suasana kondusif di rumah supaya mempengaruhi
keberhasilan anak dalam belajar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, disimpulkan bahwa 67% atau sebanyak
2 orangtua Kristen kurang memberi perhatian kepada anak dalam belajar. Kemudian,
100% atau sebanyak 3 orangtua memberi arahan kepada anak supaya belajar secara
mandiri. Dan 33% atau sebanyak 1 orangtua berupaya memberi pelajaran tambahan
kepada anak dengan cara les. Peran orangtua Kristen sebagai pendidik di Dusun Tabik
adalah sebagai berikut:

a. Kurang memberi perhatian terhadap kegiatan belajar anak

Berdasarkan hasil wawancara yang disampaikan oleh ibu Lusiana Juli mengenai
bagaimana perannya sebagai pendidik dalam belajar anak, ibu Lusiana Juli mengatakan
bahwa dirinya tidak dapat membantu anak dalam belajar di rumah dikarenakan
kesibukan di ladang sehingga tidak ada waktu untuk menemani dan mengarahkan anak
untuk belajar. Selain itu, materi yang tidak dimengerti dengan baik oleh ibu Lusiana Juli
menyebabkan beliau sulit untuk membimbing anaknya belajar di rumah.
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b. Mengarahkan anak untuk belajar secara mandiri

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu Lusiana Juli tentang upayanya
mengarahkan anak untuk belajar, beliau bekata bahwa ia selalu berusaha untuk
memberi arahan kepada anak untuk belajar secara mandiri. Beliau juga selalu
mengingkatkan anaknya untuk tidak lupa belajar dan mengerjakan tugasnya. Bukan
hanya itu saja, beliau juga berkata bahwa selalu memantau hasil belajar anaknya di
sekolah.

Ibu Hariati juga mengaku bahwa ia berupaya untuk mengarahkan anaknya untuk
belajar mandiri karena ia tidak mengerti pelajaran anak. Ibu Hariati meminta kepada
suaminya untuk membantu anaknya dalam belajar dan mengerjakan tugas sekolah.
Melalui hal tersebut Ibu Hariati dapat memantau dan mengetahui seperti apa
perkembangan pembelajaran anak.

Begitu juga dengan Ibu Dewi Liana Lestaria. Ibu Dewi mengaku bahwa dirinya
selalu menyempatkan waktu untuk mendampingi anak belajar. Sepulangnya dari ladang,
Ibu Dewi berusaha menyempatkan dirinya untuk mendampingi anak belajar. Hal
tersebut juga dibantu dengan upaya lbu Dewi untuk memfasilitasi anak belajar
tambahan.

KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dalam pembahasan skripsi ini, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Peran orangtua Kristen dalam mendidik anak bukan hanya peran saja, melainkan
sebuah tugas yang diperintahkan oleh Tuhan di dalam Alkitab dan ada kesadaran
akan tanggung jawab untuk melaksanakannya di dalam menjalankannya.

2. Masalah yang dihadapi orangtua dalam mendidik terdiri dari 2 bentuk.

Pertama, dari dalam diri orangtua, dan Kedua, dari dalam diri anak. Masalah dari
dalam diri orangtua seperti keterbatasan waktu, keterbatasan SDM, tidak mampu
memahami materi yang dipelajari anak, keterbatasan biaya, kurang peka terhadap
potensi di diri anak, dan kurang mampu dalam memotivasi anak. Sedangkan
masalah dari dalam diri anak seperti kurangnya motivasi dari diri anak tentang
kesadaran akan belajar, hal yang dipelajari tidak sesuai dengan bakat,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan rasa bosan yang timbul dari
pembelajaran yang kurang aktif.

3. Orangtua Kristen harus mempunyai kesadaran untuk memprioritaskan pendidikan

anak diatas segala keperluan pribadi agar dapat menjalankan peran sebagai

pendidik dengan baik.
SARAN-SARAN

Orangtua harus menyadari bahwa yang berperan dalam mendidik anak pada

hakikatnya merupakan orangtua.

2. Orangtua harus mampu mengikuti perkembangan zaman agar dapat terbekali ilmu
supaya mampu mendampingi anak ketika mengalami kesulitan belajar di rumah.

P W
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3. Orangtua harus mampu menyediakan waktu khusus untuk mendampingi anak ketika
mengalami kesulitan belajar di rumah agar anak dapat mengerjakan tugas dari
sekolah dengan baik.

4. Orangtua harus mampu menjadi motivator yang baik, fasilitator yang mumpuni,
mediator yang handal, evaluator yang objektif, panutan yang memberi pengaruh, dan
supervisor yang mampu mengamati agar anak tidak merasa kesulitan dalam
mengerjakannya karena ada orangtua yang siaga.

5. Orangtua harus mengubah konsep “anak bersekolah atau tidak ujung- ujungnya
akan bekerja juga” dalam pemikiran dan fokus kepada pendidikan anak agar anak
dapat memiliki masa depan yang cerah.

6. Orangtua harus rela berkorban dalam segala hal baik waktu, moral, juga materi demi
masa depan anak.
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